KANTOR STAF PRESIDEN

LAPORAN TERPILIH

MINGGU Il - OKTOBER 2015

Situasi/Kondisi:
Pupuk bersubsidi dijual ke petani dengan harga mahal, mencapai Rp
125.000 per sak. Contohnya terjadi di Kab. Ngawi.

sehingga petani kesulitan mendapatkan pupuk bersubsidi.
Kesimpulan/Saran:
Penindakan terhadap distributor dan penyalur nakal.
Perbaikan pola pengadaan dan distribusi pupuk dalam kerangka tata niaga
pupuk nasional.

Situasi/Kondisi:
*  Pendaftaran ulang PNS secara daring melalui e-PUPNS kerap mengalami

gangguan teknis (sulit diakses, proses unggah data lambat, data tidak
tersimpan, dll).
Kesimpulan/Saran:
Perlunya pembenahan teknis sistem e-PUPNS serta aktivasi helpdesk untuk
membantu pengisian dan mencarikan solusi atas kendala yang dialami.
Penerapan jadwal pengisian a.l. rombongan dan termin pengisian tertentu.
BKN agar melakukan sinkronisasi data PNS dengan sistem yang sudah ada di
instansi pemerintah.
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Ada indikasi permainan harga oleh oknum distributor dan penyalur

Pupuk Bersubsidi Dijual Mahal ke Petani LAPOR!

Jumlah
1Laporan

Lokasi
Jawa Timur

https://www.lapor.go.id/

id/1382586

Sistem Bermasalah, Pendaftaran Ulang PNS Terhambat LAPOR!

Jumlah
24 Laporan

Lokasi
Nasional

https://www.lapor.go.id/

id/1384395
https://www.lapor.go.id/

id/1383995
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